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Abstrak: Sekolah berkualitas menunjukkan kepemimpinannya menjalankan budaya kerja 

kepala sekolah secara efektif untuk mencapai visi dan misi sekolah. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan peran budaya kerja kepala sekolah terhadap peningkatan kompotensi kinerja 

guru. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 

penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru berjumlah 4 orang. Pengumpulan data saat 

penelitian dengan cara wawancara dan dokumentasi, kemudian setalah data diperoleh 

dianalisiskan mengunakan analisis kualitatif, yaitu pengumpulan data, pengelompokannya, 

memilih dan memilih data, kemudian melaporkannya. Hasil penelitian menujukan bahwa 

budaya kerja kepala sekolah terhadap peneningkatan kompotensi kinerja guru dengan cara 

menyediahkan serana dan prasarana serta mendorong guru ikut serta dalam pelatihan yang 

diselenggarahkan di dalam maupun di luar sekolah. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa budaya kerja kepala sekolah yang optimal mampu meningkatkan kompotensi kinerja 

guru dalam penggunaan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Kata Kunci: Budaya Kerja Kepala Sekolah, Pemecahaan Masalah, Strategi Pembelajaran 

Guru 

  

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu Pendidikan dan tekhnologi saat ini, menuntut 

Pendidikan juga harus menyesuaikan dan mengadaptasi perkembangan 

tersebut agar tidak tertinggal. Pendidikan yang ada tidak terlepas dari peran 

kepala sekolah, peran kepala sekolah dapat menentukan proses Pendidikan 

disuatu sekolah. Setiap kepemimpinan kepala sekolah dituntut mampu 

membangun sekolah yang berkualitas sehinga dapat bersaing dengan sekolah 

lain diberbagai komponen. Setalah, sekolah tersebut berkualitas tentu 

memberikan dampat yang baik bagi kemampuan, keterampilan, dan pola pikir 

siswa yang lebih kritis (Nilasari, 2020). Dan juga menjadi dasar guru dalam 

menjalankan tugas pokonya dengan baik serta memiliki keinginan untuk 

majukan sekolah secara bersama (Harahap, 2018). Salah satunya dengan gaya 

kepemimpinan yang berlandaskan pada budaya kerja kepala sekolah yang 

bersifat positif (Rahayuningsih, 2022). 
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Sekolah berkualitas menunjukkan kepemimpinannya menjalankan 

budaya kerja kepala sekolah secara efektif. Seperti, budaya disiplin, rasa 

tanggungjawab, dan kejujuran merupakan dasar dalam memicahkan masalah 

secara rasional yang melandah suatu sekolah (Eva, 2016). Tak sampai di situ, 

budaya tersebut sebagai bentuk dalam mencapai visi dan misi sekolah salah 

satunya yang dimaksud adalah peningkatan kompotensi kinerja guru dalam 

penggunaan stratagis pembelajaran yang lebih baik (Safitri, 2020). 

Penggunaan staregis pembelajaran guru yang baik menjadi salah satu 

alternatif untuk mehadirkan keinginan belajar siswa dikelas. Salain itu, 

menjadi dasar untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dan 

efesien sehinga siswa lebih semangat mengikutinya (Purwanti, 2013). Tak 

sampai di situ, kemampuan tersebut mampu menciptkan kelulusan yang 

berkualitas sehingga mampu bersaing dengan lulusan sekolah lain (Girsang, 

2020).  

Sayangnya, potensi dan manfaat budaya kerja kepala sekolah belum 

memberikan dampak yang baik terhadap kompotensi kinerja dalam penggunan 

strategi pembelajaran guru. Dari pengamatan peneliti di SMA Negeri 11 

Pangkep, terdapat banyak sekali permasalahan yang dihadapkan oleh 

kepemimpinan kepala sekolah di tinju dari budaya kerja sekolah antaranya 

kompetensi kinerja guru yang masih rendah, penyebab tersebut karena mereka 

kurang mendapatkan penghargaann atas hasil jeripayahnya. Selain itu, pada 

aspek kebutuhan akan kekuasaan sangat sulit diperoleh karena tidak adanya 

dukungan atau dorongan pada guru untuk bekerja secara unggul.  

Penelitian yang serupa dilakukan Oktaviani, (2015) terlihat bahwa 

budaya sekolah yaitu keteraturan perilaku, norma-norma yang dianut, nilai-

nilai dominan, filosofi, peraturan dan iklim sekolah memiliki peran yang 

penting dalam peningkatan kinerja guru. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya, adalah variabel dan populasi. Variabel penelitian 

sebelumnya, yakni peran budaya sekolah dalam peningkatan kinerja guru, 

sedangkan variabel penelitian ini, yakni peran budaya kerja kepala sekolah 

terhadap peningkatan kinerja guru. Populasi penelitian sebelumnya, yaitu 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, pembantu 

pelaksanan, dan tenaga keamanan, sementara populasi penelitian ini, yaitu 

kepala sekolah dan guru. Penelitian semacam ini perlu dilakukan dalam dunia 

pendidikan khusus di janjang SD, SMP, dan SMA karena dapat memberikan 

kita informasi dan pengatahuan tentang bagaimana kepala sekolah memaikan 
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peran budaya kerjanya dengan baik. Hasilnya juga dapat dijadikan dasar 

dalam peningkatan strategis pembelajaran guru yang lebih optimal. Oleh 

karena itu, tujuan pentian ini ad 

alah untuk mendeskripsikan peran budaya kerja kepala sekolah terhadap 

peningkatan kompetensi kinerja guru di SMA Negeri 11 Pangkep. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif, dimana penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami suatu 

peristiwa yang terjadi pada manusia, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan dengan mengungkapkannya menggunakan istilah dan bahasa yang 

dapat dipahami orang lain (Meleong, 2015).  Penelitian dilaksanakan di SMA 

Negeri 11 Pangkep Kabupaten Pangkep Provinsi Sulawesi Selatan pada bulan 

Juni sampai dengan September 2022. Prosedur penelitian dilakukan secara 

bertahap dengan menggunakan pedoman observasi dan pedoman wawancara, 

pertama pedoman observasi digunakan untuk mengamati budaya kerja kepala 

sekolah meliputi budaya disiplin, rasa tanggung jawab, dan kejujuran serta 

kompotensi kinerja guru yang meliputi penggunaan strategis pembelajaran, 

kedua pedoman wawancara yang memuat beberapa pertanyaan dasar yang 

berkaitan dengan fokus kajian yang akan diteliti. 

Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru berjumlah 4 

orang. Sumber data penelitian diperoleh langsung dari informan atau pelaku 

yang mengerti dan dapat memberikan informasi tentang topik yang diteliti. 

Pengumpulan data saat penelitian dilakukan dengan observasi partisipasif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi, sehinga keabsahan data 

mengunakan cara triangulasi sumber yang artinya data diperolah dari sumber 

yang berbeda dengan langkah yang sama. Analisis data disesuaikan dengan 

langkah pengumpulan data yang digunakan dengan melalui beberapa tahap 

sebagaimana yang dikemukakan oleh (Milas & Huberman, 1984 ; Bachri, 

2015) meliputi pengumpulan data, pengelompokannya, memilih  data, 

kemudian melaporkannya 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Peran Budaya Kerja Kepala Sekolah Di SMA Negeri 11 Pangkep 
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Budaya Disiplin  

Budaya disiplin kepala sekolah adalah menciptakan disiplin waktu 

seperti menyiapkan perangkat kerja tepat waktu, menyusun alat pembelajaran 

tepat waktu, dan menyelesaikan tugas pokok dengan tepat waktu. Budaya 

disiplin yang ada hampir sama dengan yang digunakan oleh pengelola sekolah 

lainnya, namun budaya disiplin di SMA Negeri 11 Pangkep lebih menekankan 

pada pembentukan kepatuhan dan ketaatan disiplin yang dibenahi dengan 

menanamkan pemahaman dan memberikan arahan serta bimbingan seperti 

berada di sekolah tepat waktu dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dengan tepat waktu. 

 

Budaya Rasa Tanggujawab 

Budaya rasa tanggung jawab kepala sekolah salama peran 

kepemimpinan di SMA Negeri 11 Pangkep, telah dilakukan dengan baik dan 

benar seperti tanggung jawabnya dalam meningkatkan kompotensi para guru 

dengan memberikan dorongan mengikuti pelatihan-pelatihan dan 

menyediahkan sarana dan prasarana yang belum mengcukupi. Hal ini sesuai 

dengan Peraturan Mentreri Pendidikan Nasional, dimana budaya rasa 

tanggung jawab sebagai pemimpin harus mampu mengelolah sekolah untuk 

mencapai mutu pendidikan. 

 

Budaya Kejujuran 

Budaya kejujuran kepala sekolah telah diterapkan dengan cukup baik 

selama peran kepemimpinannya di SMA Negeri 11 Pangkep. Hal ini terlihat 

dari budaya kejujuran kepala sekolah yang selalu mengedepankan nilai-nilai 

kejujuran dalam setiap tindakan dan perbuatannya sekecil apapun, salah 

satunya menginformasikan tentang perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, 

dan penatausahaan, serta pertanggungjawaban dan bantuan operasional 

sekolah (BOS) selalu disampaikan kepada guru secara terbuka dan transparan. 

Berikut ini, jawaban informan tentang pertanyaan-pertanyaan pada saat 

pelaksanaan wawancara dilakukan, dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. 

Ringkasan Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban Informan 

Bentuk budaya disiplin pada peran “Budaya disiplin yang diterapkan SMA Negeri 



Firmansyah1, Arif Tiro2, Hartini3 

 

 

14 
 

 

 

kepemimpinan kepala sekolah. 11 Pangkep untuk meningkatkan tingkat 

kepatuhan dan ketaatan para guru sehingga 

mampu menyusun dan menyelesaikan berbagai 

perangkat kerja maupun media pembelajaran 

tepat pada waktunya” (Wawancara-ZA_ 

24/07/22). 

Bentuk budaya rasa tanggungjawab pada 

peran kemimpinan kepala sekolah. 

“Salah satu budaya rasa tanggungjawab saya 

adalah meningkatkan kompetensi guru dalam 

penggunaan strategi pembelajaran, dengan 

tujuan agar strategi pembelajaran tersebut akan 

memungkinkan siswa merasa nyaman, 

menikmati, dan terlibat dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas” (Wawancara-ZA_ 

24/07/22). 

Bentuk budaya kejujuran pada peran 

kepemimpinan kepala sekolah. 

“Sebagai pemimpin yang baik dan memenggang 

teguh nilai-nilai kejujuran, saya menerapkan 

beberapa komponen yang mendukung terciptnya 

tingkat kejujuran para guru diantaranya 

memberikan contoh, menciptakan lingkungan 

kerja yang positif, mendapatkan dan 

mempromosikan guru yang sesuai, melakukan 

konfirmasi pada setiap anggaran dana yang 

masuk maupun keluar, dengan tujuan untuk 

menghidari anti korupsi” (Wawancara-ZA_ 

24/07/22). 

Sumber : Data diolah Peneliti 

 

Peningkatan Kompotensi Kinerja Guru Di SMA Negeri 11 Pangkep 

Peningkatan kompotensi kinerja guru di SMA Negeri 11 Pangkep adalah 

komponen yang perlu dilakukan guna mendapatkan penggunaan strategi 

pembelajaran yang tepat dan akurat dalam rangka menangani masalah belajar 

mengajar di kelas. Budaya kerja kepala sekolah selama kepemimpinannya 

diterapkan dengan harapan dapat meningkatkan kompetensi kinerja para guru 

dalam segala aspek terutama pada penggunaan strategi pembelajaran guru di 

kelas. Hal ini sama dengan yang disampaikan oleh para informan pada saat 

pelaksanaan wawancara, dapat dilihat pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2.  

Ringkasan Hasil Wawancara 
Pertanyaan Jawaban Informan 

Budaya kerja kepala sekolah mampu 

meningkatkan penggunaan strategis 

pembelajaran guru. 

“Terjadi peningkatan kinerja guru, karena 

dengan adanya fasilitas yang di sediahkan 

oleh kepala sekolah dapat mempermudah 

kami dalam meningkatkan penggunaan 
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strategis pembelajaran dikelas dengan baik” 

(Wawancara-H_24/07/22). 

Budaya kerja kepala sekolah mampu 

meningkatkan penggunaan strategis 

pembelajaran guru. 

“Keuntungan mengikuti pelatihan yang 

diselenggarakan oleh kepala sekolah adalah 

kami para guru mendapatkan lebih banyak 

keterampilan dalam penggunan strategi 

pembelajaran di kelas” (Wawancara-

HI_25/07/22). 

Budaya kerja kepala sekolah mampu 

meningkatkan penggunaan strategis 

pembelajaran guru. 

“Guru akan belajar bagaimana penggunaan 

strategi pembelajaran yang sukses di kelas 

dengan menghadiri pelatihan berbasis 

keterampilan dan kemampuan” (Wawancara-

FR_25/07/22). 

Sumber : Data diolah Peneliti 

 

Kendala dan Solusi Peningkatan Kompotensi Kinerja Guru Di SMA 

Negeri 11 Pangkep 

Peran kepemimpinan ditinjau dari budaya kerja kepala sekolah sudah 

dilakukan dengan cukup baik terhadap peningkatan kompotensi kinerja guru 

dalam penggunaan strategi pembelajaran, akan tetapi dalam penerapannya 

tidak terlepas dari kendala-kendala yang dapat menghambat proses penerapan 

budaya kerja kepala sekolah tersebut.  

Peran kepemimpinan ditinjau dari budaya kerja kepala sekolah terhadap 

peningkatan kompotensi kinerja guru didapati faktor kendala tersebut, seperti 

kurangnya tingkat kepatuhan dan ketaatan para guru tentang budaya kerja 

kepala sekolah, rendahnya tingkat kemampuan para guru terkait penggunaan 

strategis pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh para informan pada 

saat pelaksaan wawancara, dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. 

Ringkasan Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban Informan 

Kendala dan solusi dalam peningkatan 

penggunaan strategis pembelajaran guru. 

“Kurangnya tingkat pamahaman guru, 

rendahnya antusias guru dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang postif, dan bahkan 

masih ada guru yang posesif” (Wawancara-

H_25/07/22). 

“Rajin mengikuti kegiatan pelatihan 

penggunaan alat peraga, model, atau metode 

pembelajaran agar para guru memahami dan 



Firmansyah1, Arif Tiro2, Hartini3 

 

 

16 
 

 

 

dapat memanfaatkan sarana prasarana yang 

disediakan untuk membantu kegiatan 

pembelajaran” (Wawancara-H_25/07/22). 

Kendala dan solusi dalam peningkatan 

penggunaan strategis pembelajaran guru. 

“Masih ada sebagian guru atau bahkan siswa 

yang tidak mentaati peraturan yang dibuat 

sehingga proses pembelajaran tidak tepat 

waktu” (Wawancara-MI_25/07/22). 

“Sebagai pemimpin kepala sekolah harus 

lebih tegas dalam mendorong para guru 

mengikuti pelatihan, melakukan evaluasi 

penggunaan model atau metode pembelajaran 

dengan rutin” (Wawancara-MI_25/07/22). 

Kendala dan solusi dalam peningkatan 

penggunaan strategis pembelajaran guru. 

“Kurangnya pemahaman dalam menggunakan 

alat peraga pembelajaran” (Wawancara-

FR_25/07/22). 

“Berpartisipasi dalam pelatihan yang 

diselenggarakan dan membina kerjasama 

antar guru, sehingga dapat menciptakan 

penggunaan strategi pembelajaran kreatif dan 

inovatif serta tidak membuat peserta didik 

merasakan jenuh ataupun bosan dalam 

belajar” (Wawancara-FR_25/07/22). 

Sumber : Data diolah Peneliti 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Pangkep, 

mengenai peran budaya kerja kepala sekolah terhadap peningkatan 

kompotensi kinerja guru terdapat keselarasan antara teori dan data yang 

diperoleh peneliti. Dimana budaya  kerja kepala sekolah terkait dengan 

peningkatan penggunaan strategi pembelajaran guru dikelas antara lain 

menyelesaikan tugas pokok dengan tepat waktu, menyusun alat pembelajaran 

tepat waktu, dan menyiapkan perangkat kerja tepat waktu. Hal ini sejalan 

dengan  Trisnawati, (2013) Disiplin merupakan unsur yang penting bagi setiap 

individu untuk membentuk pola perilaku yang sesuai, baik ditinjau dari 

manusia sebagai makhluk individu maupun makhluk sosial. Individu yang 

disiplin dapat melaksanakan tugas dengan tertib dan teratur sesuai dengan tata 

tertib yang berlaku yang akan menjadikan hidup mereka teratur. Nilasari, 

(2020) Guru merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam proses 

pembelajaran, dengan demikian kedisiplinan dapat dikembangkan jika mereka 

berkompeten untuk mengajar dan mendidik guna menghasilkan pendidik yang 

profesional dan bertanggung jawab.  
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Menurut Waruwu, (2021) Tanggungjawab kepala sekolah terhadap 

peningkatan kompotensi guru melalui program pelatihan, mendorong rasa 

tanggung jawab, observasi supervisi rekan sejawat, dan delegasi tugas 

mendapatkan tingkat penilaian dengan kategori sangat baik. Harahap, (2018) 

Kepala sekolah dalam meningkatkan kompotensi guru yang ada disekolah 

tersebut yang pertama dilaksanakannya melihat manajemen operasional 

sekolah, dengan cara pelaksanaan kurikulum dan pengajaran kesiswaan, 

personalia guru, dan tenaga administrasi, sarana dan prasarana, keuangan, 

serta hubungan dengan orang tua murid dan kerabat murid, selalu cenderung 

dilakukan dengan menerapkan tipe demokratis. 

Rahayuningsih & Iskandar, (2022) Sebagai upaya untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan tersebut, dibutuhkan kepemimpinan kepala sekolah yang 

mampu menciptakan budaya kejujuran yang positif sehingga para guru 

mampu melaksanakan tugas pokoknya dengan baik. Riyanta, (2016) Kepala 

sekolah harus mampu melakukan transformasi kejujuran melalui bimbingan, 

tuntunan, pendampingan pemberdayaan atau anjuran kepada seluruh warga 

sekolah untuk mencapai tujuan lembaga secara efisien dan efektif. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa 

budaya kerja kepala sekolah yang dilaksanakan mampu meningkatkan 

kompotensi kinerja guru dalam penggunaan strategis pembelajaran di SMA 11 

Pangkep, dengan menyediahkan berbagai fasilitas seperti sarana dan prasaran 

serta memberikan motivasi pada guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan 

yang diselenggarakan didalam maupun diluar sekolah. 
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